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Meli 

 

Abstrak 

 

Indonesia mengalami kenaikan jumlah penduduk, mengakibatkan penerapan 

manajemen pertanahan secepatnya dilakukan, sehingga tanah yang sifatnya statis 

mampu menyediakan kebutuhan dasar masyarakat, pemerintah mengambil 

langkah mendirikan Bank Tanah. Pengaturan Bank Tanah termaktub dalam Pasal 

125 sampai 135 Undang-Undang Cipta Kerja, Peraturan Pengganti Undang-

Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, Peraturan Pemerintah No. 64 

Tahun 2021 tentang Badan Bank Tanah, serta  Peraturan Presiden No.113 tahun 

2021 tentang Struktur dan Penyelenggaraan Badan Bank Tanah. Permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu banyak masyarakat yang keliru tentang dibentuknya 

Bank Tanah yang dinilai dapat menghidupkan kembali sistem domein verklaring. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab: 1.Bagaimana peran Badan Bank 

Tanah dalam redistribusi tanah melalui program reforma agraria? 2.Bagaimana 

pengaturan ideal Badan Bank Tanah dalam menjamin kepemilikan tanah melalui 

program agraria?  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif 

dengan cara pengumpulan data dan mempelajari berdasarkan bahan hukum yang 

erat kaitannya dengan permasalahan hukum. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian: 1.Peran Bank Tanah yaitu melaksanakan 

perencanaan, perolehan, pengadaan, pengelolaan, pemanfatan dan pendistribusian 

tanah. Bank Tanah dalam menjamin kepemilikan tanah melalui program reforma 

agraria melalui pendistribusian dengan melakukan kegiatan penyediaan dan 

pembagian tanah untuk reforma agraria paling sedikit 30% dari tanah negara yang 

diperuntukan untuk negara. 2.Pengaturan ideal Bank Tanah dalam menjamin 

kepemilikan tanah melalui program reforma agraria  yaitu Peraturan Pemerintah 

Nomor 224 Tahun 1961 Tentang Pelaksanaan Pembagian Tanah Dan Pemberian 

Ganti Kerugian,  dan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma 

Agraria. 

 

Kata Kunci : Peran, Bank Tanah, Reforma Agraria



 

 

 

 

THE ROLE OF THE LAND BANK AGENCY IN ORDER TO GUARANTEE 

LAND OWNERSHIP THROUGH THE  

AGRARIAN REFORM PROGRAM 

 

 

Meli 

 

Abstrack 

 

Indonesia experienced an increase in population, resulting in the implementation 

of land management as  soon as possible, so that static land was able to provide 

the basic needs of the  community, the government took steps to establish a Land 

Bank. Land Bank Regulation is contained  in P origin 125 to 135 of the Kerj 

Creation Law a, Regulation of Law No. 2 of 2022 concerning Job Creation, 

Government Regulation No.  64 of 2021 concerning the Land Bank Agency, as  

well as  Presidential Regulation No. 113 of 2021 concerning the Structure and 

Implementation of Land Bank Bodies.  The problem in this study is that many 

people are mistaken about the establishment of a Land Bank which is considered 

to be able to revive the domein verklaring system.  This research was carried out 

to answer: 1.What the role of the Land Bank Agency in land redistribution 

through agrarian reform programs? 2.What is  the ideal arrangement of the Land 

Bank Agency in guaranteeing land ownership through agrarian programs? 

 

The research method used in this study is normative juridical by collecting data 

and studying based on legal materials that are closely related to legal issues.  The 

data sources used in this study are primary and secondary data 

 

The results obtained from the research: 1.The role Land Bank carrying out 

planning, acquisition, procurement, management, concentration and distribution 

of land.  The Land Bank in guaranteeing land ownership through the agrarian 

reform program  through distribution by carrying out activities of providing and 

dividing land for  agrarian reform at least 30% of the state land intended for the 

state. 2.The ideal regulation of the Land  Bank in guaranteeing land ownership 

through the agrarian reform program, namely Government Regulation Number  

224 of 1961 concerning the Implementation of Land Division and Compensation, 

and  Presidential Regulation Number 86 of 2018 concerning Agrarian Reform. 

 

Keywords : Role, Land Bank, Reforma Agraria
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara normatif tujuan negara Indonesia adalah untuk memajukan kesejahteraan 

umum idan imewujudkan ikeadilan isosial, iini itercantum idalam iUndang-Undang 

iDasar iNegara iRepublik iIndonesia i1945, iyang imengatakan ibahwa iNegara 

iRepublik iIndonesia ibertujuan iuntuk imelindungi isegenap ibangsa idan iseluruh 

itumpah idarah iIndonesia, imemajukan ikesejahteraan iumum, imencerdaskan 

ikehidupan ibangsa idan imelaksanakan iserta imenjaga iketertiban idunia.1 iNegara-

negara iyang iada idi idunia ijuga, ibaik iitu inegara imaju imaupun inegara iberkembang 

iberkewajiban iuntuk imemenuhi ihak-hak idasar isetiap iwarga inegaranya, iseperti ihak 

iuntuk imenapatkan itempat itinggal, ihak iuntuk imendapatkan isuatu ipekerjaan iyang 

ilayak, ihak iuntuk imenikmati ilingkungan ihidup iyang isehat isehingga inegara idituntut 

idan idipercaya iuntuk idapat imemanfaatkan isetiap i ijengkal itanah isecara ioptimal.2 

iPasal i33 iayat i(3) iUndang-Undang iDasar i1945 iyang imenerangkan ibahwa ibumi, iair 

idan iaset ialam iyang iterdapat ididalamnya iyang ipenguasaanya iditugaskan ikepada 

inegara iRepublik iIndonesia iharus idipergunakan iuntuk ikemakmuran idan 

ikesejahteraan irakyat iIndonesia.3 

Peraturan ipelaksanaan idari iPasal i33 iayat i(3) iUndang-Undang iDasar i1945 

idiwujudkan idengan ilahirnya iUndang-Undang iNomor i5 iTahun i1960 itentang 

iPeraturan iDasar iPokok-Pokok iAgraria i(UUPA) iyang imerupakan iturunan idan 

iamanat idari iUndang-Undang iDasar i1945. iPasal i1 iayat i(2) iUUPA imenjelasakan 

                                                            
 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.  

 2 Sungkana,S.H.,L.L.M, Kasubdit Bantuan Hukum, Mengenal Bank Tanah/Land Banking 

Sebagai Alternatif Manajemen Pertanahan, https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel. Diakses 

pada 11 Mei 2022, 22:44 
 3 Sir Ayuning Trianarizqi Octaviani, Skripsi : “Tinjauan Yuridis Pengadaan Bank Tanah 

Sebagai Alternatif Manajemen Pertanahan” (Jawa Tengah) :Universitas Pancasakti Tegal, 202. 

Hlm 3. 
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ibahawa iseluruh ibumi, iair idan iruang iangkasa itermasuk ikekayaan ialam iyang 

iterkandung inaya idalam iwilayah iRepublik iIndonesia isebagai iKarunia iTuhan iYang 

iMaha iEsa iadalah ibumi, iair, idan iruang iangkasa ibangsa iIndonesia imerupakan 

ikekayaan inasional.4 i 

Hak imenguasai inegara imerupakan ikewenangan inegara iuntuk imengatur idan 

imenyelenggarakan iperuntukan ipenggunaan, ipersediaan idan ipemerliharaan ibumi, 

iair idan iruang iangkasa, imenentukan idan ipengatur ihubungan ihukum iantara 

imasyarakat iIndonesia idengan ibumi, iair idan iruang iangkasa. iSelain iitu inegara 

imenentukan ihubungan ihukum iantara iorang-orang idan iperbuatan-perbuatan 

ihukum imengenai ibumi, iair idan iruang iangkasa. iYang isecara ifungsional 

ikewenangan inegara itersebut idilaksanakan iolejh iKementrian iAgraria iTata 

iRuang/Badan iPertanahan iNasional i(ATR/BPN).5 iSetiap inegara imemiliki 

ikewenangan iterhadap ikekayaan ialam iyang iterkandung idi idalamnya, itentusaja iini 

isudah itercantum isecara ijelas idi idalam ipasal i2 iAyat i(2) iUndang-Undang iPokok 

iAgraria iNomor i5 iTahun i1960 iyang iberbunyi ikewenangan inegara iadalah: 

a. Mengatur idan imenyelenggarakan iperuntukan, ipenggunaan, ipersediaan iatau 

ipemeliharaannya; 

b. Menentukan idan imengatur ihak-hak iyang idapat idipunyai iatas i(bagian idari) 

ibumi, iair idan iruang iangkasa iitu; 

c. Menentukan idan imengatur ihubungan-hubungan ihukum iantara iorang idan 

iperbuatan ihukum imengenai ibumi, iair idan iruang iangkasa, isegala isesuatunya 

idengan itujuan iuntuk imencapai isebesar-besarnya iuntuk ikemakmuran irakyat 

iHak imenguasai inegara itersebut i ipelaksanaannya idapat idikuasakan ikepada 

idaerah-daerah idan imasyarakat ihukum iadat, isekedar idiperlukan idan itidak 

                                                            
 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan dasar 

Pokok-Pokok Agraria 
 5Kristijanindyati Puspitasari, Bank Tanah Untuk Mewudujkan Ekonomi Berkeadilan 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13916/Bank-Tanah-untuk-Mewujudkan-

EkonomiBerkeadilan.html#:~:text=Terbentuknya%20Badan%20Bank%20Tanah%20ini%20dituju

kan%20untuk%20menjamin%20ketersediaan%20tanah,konsolidasi%20lahan%20dan%20reforma

%20agraria Diakses pada 11 Mei 2022, 22:39). 
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ibertentangan idengan ikepentingan inasional, imenurut iketentuan-ketentuan 

iPeraturan iPemerintah.6 i 

Tanah iadalah ielemen iyang ibegitu isangat ipenting idi idalam ikehidupan imanusia, 

ikarena itanah idaapat iberfungsi isebagai isuatu ifaktor iekonomis idan ijuga isebagai 

ifaktor iproduksi iyang imendukung idan imemungkinkan ipemiliknya iataupun ipihak 

iyang imenguasai itanah itersebut idapat imelakukan iberbagai imacam ihal iyang iyang 

idapat imenghasilkan ikeuntungan. i iSelain iitu, ikedudukan itanah ijuga isangat ipenting 

ijika idilihat idari ikondisi igeorgafis i inegara iIndonesia iyakni isebagai inegara iagraris. 

iSebagai inegara iagraris ijelas ibahwa itanah imempunyai ikedudukan iyang isangat 

ifundamental.7 

Sejatinya itanah imempunyai isuatu imakna iyang imultidimensi, ikarena itanah isecara 

ihakik imengandung iaspek iekonomi, isosial ibudaya, idan i ipolitik, ipertahanan 

ikeamanan idan iaspek ihukum. iDari isudut iaspek iekonomi, itanah imerupakan isarana 

iproduksi iyang idapat idiguanakn isecara iefektif idengan ibaik idan ibenar idapat i 

imendatangkan ikesejahteraan ibagi imasyarakatnya. iAspek ipolitik, itanah idapat 

imemberikan ipenentuan iterhadap ikedudukan iseseorang iketika imelakukan 

ipengambilan ikeputusan idi imasyarakat iserta idapat imemberikan ipenentuan 

imengenai itinggi irendahnya istatus isosial. iSedangkan idari iaspek ibudaya, itanah 

idapat iberfungsi idalam imempertemukan imasyarakat ibudaya iyang isatu idengan 

iyang ilainnya idan imenjadi itempat iuntuk itinggal iatau iyang ibiasa idisebut isbagai 

ipemenuhan ipapan idiantara isandang, ipangan, idan ipapan itersebut. iBangunan iyang 

idibangun idi iatas itanah itersebut ijuga idipergunakan imausia isebagai itempat ibekerja 

iseperti iperkantoran idan ilain-lainnya. 

Pada idasarnya imanusia itidak iboleh idengan ibebas imenguasai itanah iapalagi isampai 

imemonopolinya. iKarena isudah idiatur idi idalam ikonstitusi inegara iIndonesia ibahwa 

isegala isumber idaya ialam iyang iada idi idalamnya itermasuk itanah iharus ilah 

idigunakan iuntuk ikemakmuran idan ikesejahteraan imasyarakat iIndonesia imaka idari 

iitu, iHak ipenguasaan iatas itanah iinilah iyang inantinya imenjadi idasar ipengaturan 

                                                            
 6 H. M. Arba, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015).  Hlm. 90-91. 
 7 Cut Lina Mutia, Bank Tanah: Antara Cita-Cita Dan Utopia, Lex 

Jurnalic/Vol.1/No.2/April 2004. 
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idari ihukum itanah iyang iada idi iIndonesia. iAdapun ihierarki ihak ipenguasaan itanah 

iyang idiatur idalam iUUPA isebagai iberikut i: 

1. Hak iBangsa iIndonesia iatas itanah iyang idiatur idi idalam iPasal i1 iUUPA, ihak iini 

ibersifat iabadi isebab itanah idan iseluruh iunsur idi idalamnya iadalah ihasil 

iperjuangan iseluruh irakyat iIndonesia, idan iselama imasih ibersatu isebagai 

iBangsa iIndonesia itidak iada iyang idapat imenghilangkan ihak iini. 

2. Hak imenguassai idari inegara iatas itanah iyang idiatur idi idalam iPasal i2 iUUPA; 

3. Hak iulayat imasyarakat ihukum iadat iyang idiatur idalam iPasal i3 iUUPA; 

4. Hak-hak iperorangan iatas itanah iyang imeliputi: 

1) hak-hak iatas itanah; 

2) hak-hak iatas iair idan iruang iangkasa; 

3)  ipewakafan itanah ihak imilik iyang idiatur isecara idetail idalam iPP iNomor i28 

iTahun i1977 iTentang iPewakafan iTanah iMilik; 

4)  ihak itanggungan iyang idiatur isecara idetail idalam iUU iNomor i4 iTahun i1996 

iTentang iHak iTanggungan iAtas iTanah. 

Hak-hak iatas itanah iyang itermasuk idalam ihak iperorangan idi iatas iterdiri idari ihak 

iprimer idan ihak isekunder. iHak iprimer iterdiri idari isemua ihak iyang idiatur idalam 

ipasal i16 iAyat i(1) iyang imeliputi ihak imilik, ihak iguna iusaha, ihak iguna ibangunan, 

ihak ipakai, ihak isewa, ihak imemungut ihasil ihutan, ihak-hak ilain iyang itidak itermasuk 

idalam ihak-hak itersebut idi iatas iakan iditetapkan iUndang-Undang iserta ihak-hak 

iyang isifatnya isementara isebagai iyang idisebutkan idalam iPasal i53. iHak isekunder 

iadalah ihak-hak iyang ibersifat isementara itersebut, iyakni ihak igadai, ihak iusaha ibagi 

ihasil, ihak imenumpang, ihak isewa itanah ipertanian.8 iHak iatas iair idan iruang iangkasa 

iyang idimaksud idiatur idi idalam iPasal i4 iAyat i(3) idiatur ikembali isecara idetail idi 

iPasal i16 iAyat i(2) iUUPA iyang imeliputi ihak iguna iair, ihak ipemeliharaan idan 

ipenangkapan iikan, idan ihak iguna iruang iangkasa. 

Setiap ikali imembahas itentang itanah ipasti itidaklah ijauh idengan iadanya i 

ipermasalahan ipertanahan iyang isampai isaat iini ibelum iterselesaikan. iContoh 

ikonkritnya iseperti ipermasalahan iketersediaan itanah ibagi ipembangunan imenjadi 

isalah isatu ibagian idari ipermasalahan iyang isangat irumit ibagi ipemerintah, idan 

                                                            
 8 H. M. Arba, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hal. 86 
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ibanyak inya itanah iterlantar. iTidak ihanya iitu isengketa itanah idi iIndonesia imencapai 

i8.000 i ikasus, ihal iini idisampaikan ilangsung ioleh iSofyan iDjalil, ipada isaat 

imembuka iacara iInfrastructure iOutlook i2022, ipada ihari ikamis, i24 iFebriari i2022.9 i 

Bertambahnya ipenduduk idunia isangat imendesak ipenerapan imanajemen 

ipertanahan, isehingga itanah iyang isifatnya istatis iharus imampu imenyediakan 

ikebutuhan idasar ipara ipenghuninya. iPada itahun i2022 ipenduduk idunia ipun 

idiperkirakan imeningkat imenjadi i7,8 imiliar ijiwa. iPerkiraan iini iberdasarkan idengan 

iproyeksi idari iBiro iSensus iAmerika iSerikat. iDengan iitu ipertumbuhan ipenduduk 

idunia i ipada i1 iJanuari i2022 isebesar i0,9 i% idibandingkan idengan itahun i2021. 

iDalam ihal iini imaka isudah ijelas ibahwa iketersediaan itanah isemakin ilama isemakin 

isedikit. i
10 

Indonesia ijuga imengalami ipeningkatan ijumblah ipenduduk, imenindak ilanjuti 

ipermasalahan itersebut imaka ipemerintah imengesahkan iperaturan ibaru ipada itangga 

il i2 iNovember i2020 iyaitu iUndang-Undang i iNomor i11 itahun i2020 itentang iCipta 

ikerja i(sering idisebut idengan iUU iCiptakerja), iyang idi idalam iUndang-Undang 

itersebut imengatur iklaster ipertanahan iKhususnya iBadan iBank iTanah. i 

iPembahasan i itentang iBadan iBank iTanah itermuat idalam ipasal i125 isampai idengan 

ipasal i135 iUndang-Undang iCipta iKerja. 

Peraturan iturunan idari iUndang-Undang iCipta iKerja itersebut iyaitu iPeraturan 

iPemerintah iNomor i64 iTahun i2021 itentang iBadan iBank iTanah, idan iPeraturan 

iPresiden iNomor i113 itahun i2021 itentang iStruktur idan iPenyelenggaraan iBadan 

iBank iTanah, ikemudian ipada itanggal i30 iDesember i2022 iditerbitkan iPeraturan 

iPemerintah iPengganti iUndang-Undang iNomor i2 iTahun i2022 itentang iCipta iKerja 

iyang itermuat idalam iPasal i125 isampai idengan ipasal i142. i i 

Bank iTanah iadalah isuatu ibadan ikhusus iyang imengelola itanah idan idibentuk 

ilangsung ioleh ipemerintah ipusat. iPasal i2 iayat i(2) iPeraturan iPemerintah iNomor i64 

                                                            
 9Emir Yanwardhana, Mentri ATR: Ada 8.000 Kasus Sengketa Tanah, 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20220224160041-4-318095/menteri-atr-ada-8000-kasus-

sengketa-tanah Diakses pada 13 Mei 2022, 01:13 

 10 Ahmad Islamy Jamil, Infografis Penduduk Dunia Diprediksi Capai 7,8 Miliar Jiwa Di 

Tahun 2022, https://www.inews.id/multimedia/infografis/infografis-penduduk-dunia-diprediksi-

capai-78-miliar-jiwa-di-tahun-baru-2022 Diakses pada 13 Mei 23:58. 
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itahun i2021 itentang iBank iTanah, iadapun isuatu ikewenangan ikhusus iyang idimiliki 

ioleh iBank iTanah iyaitu ikewenangan iuntuk idapat imenjamin iadanya iketersediaan 

itanah idalam irangka iekonomi iberkeadilan iuntuk ikepentingan iumum, ikepentingan 

isosial, ikepentingan ipembangunan inasional, ipemerataan iekonomi, i i ikonsolidasi 

ilahan, idan ireforma iagraria.11
 i iPasal i1 idalam iPeraturan iPresiden iNomor i113 ijuga 

imenyebutkan ibahwa ibank itanah iadalah isuatu ibadan ikhusus iyang idisebut idengan 

isui igeneris, i idan imempunyai ikomite iyang ibertugas iuntuk imenetapkan ikebijakan 

istratesgis idalam ipenyelenggaraan ioprasional ibank itanah. i
12

 i i iMengutip idari i 

iCNBC iIndonesia i ibahwa i imasih ibanyak imasyarakat iyang ikeliru itentang 

idiibentuknya iBadan iBank iTanah ioleh ipemerintah idan ipengelolaan itanah inegara 

iini idapat idinilai imenghidupkan ikembali iterjadi inya isistem idomein iverkraling 

iyang iada idan iberkembang ipada ijaman ipemerintahan ipenjajahan iBelanda. iDomein 

iverkraling iitu isendiri imerupakan isebuah ilandasan ihukum ibagi ipemerintah 

iBelanda iuntuk imengambil idan imenguasai isemua itanah-tanah imasyarakat iyang 

iterlantar idan itidak ibisa idibuktikan ikepemilikannya isecara isah iatau isecara ilegal 

imenurut ihukum iyang iada idan iberkembang ipada isaat iitu13, imaka iadanya ipola ipikir 

iyang ikeliru iseperti iitu imelalui ipenelitian iskripsi idengan ijudul i“PERAN iBADAN 

iBANK iTANAH iDALAM iMENJAMIN iKEPEMILIKAN iTANAH 

iMELALUI iPROGRAM iREFORMA iAGRARIA i” i idiharapkan ipeneliti idapat 

imenemukan ihasil idan ikesimpulan iyang ibernilai ipositif itentang idibentuknya 

iBadan iBank iTanah. 

1.2. Permasalahan i i 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang imaka iada idua ipokok ipermasalahan iyang iakan 

idibahas ioleh ipeneliti iyaitu: 

a. Bagaimana iperan iBadan iBank iTanah idalam imenjamin ikepemilikan i itanah 

imelalui iprogram ireforma iagraria? 

                                                            
11 Pasal 2 Peraturan pemerintah Nomor 64 tahun 2021 tentang Bank Tanah 
12 Peraturan Presiden Nomor 113 tahun 2021 tentang Struktur dan Penyelenggaraan Badan 

Bank Tanah. 
13 Lidya Julita. 2020,UU Cipta Krja  Bank Tanah Hidupkan Hukum Belanda? Ini Kata Sofyan 

Djalil. https://www.cnbcindonesia.com/news/202010071655-4-192596/bank-tanah-hidupkan-

hukum-belanda-ini-kata-sofyan-djalil diaksesa pada Agustus 2022 Pukul 22:00 
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b. Bagaimana ipengaturan iideal itentang iBadan iBank iTanah idalam imenjamin 

ikepemilikan itanah imelalui iprogram ireforma iagraria? 

1.3. Ruang iLingkup iPenelitian 

Ruang ilingkup idalam ipenelitian iini iyaitu imembahas itentang ibagaimana i iperan 

iyang idilakukan ioleh iBadan iBank iTanah idalam imenjamin ikepemilikan itanah 

iuntuk ipara ipetani iIndonesia imelalui iprogram iReforma iAgraria. 

1.4. Tujuan iPenelitin i 

Tujuan idari ipenelitian iini iyaitu i: i 

a. Untuk imengetahui i ibagaimana iperan iBadan iBank iTanah idalam 

ikepemilikan itanah imelalui iprogram ireforma iagraria iuntuk ikemudian 

idiberikan ikepada ipetani; i 

b. Untuk imengetahui ipengaturan iyang iideal itentang iBadan iBank iTanah 

idalam ikepemilikan itanah imelalui iprogram ireforma iagraria. i 

1.5. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idapat idigunakan isebagai iacuan idan imengedukasi ipembaca imengenai 

ipentingnya imengelola idan imemanfaat ikan itanah iagar itidak iterlantar idan idapat 

idigunakan isebaik imungkin, iselain iitu ipenelitian iini ijuga iuntuk imengetahui 

ibagaimana iperaturan iyang iyang iefektif imaupun iideal itetang iBadan iBank iTanah 

iyang iditerapkan idi iIndonesia, iserta imengetahui ipelaksanaan, imekanisme iuntuk 

imelakukan ikegiatan ipenyediaan itanah idan ipembagian itanah idalam iprogram 

ireforma iagraria. i iManfaat ipenelitian iini idapat idilihat idari idua isegi iyaitu i: i 

1) Manfaat iTeoritis 

Manfaat iteoritis imerupakan imanfaat iyang iberisikan itentang ibagian ipenulisan iyang 

iberisi itentang ikegunaan isistem iilmu ipengetahuan iyang isesuai idengan iminat, 

idalam ihal iini ipenelitian ibermanfaat iuntuk imengembangkan ipengetahuan idan 

imengedukasi imasyarakat imengenai iperan idari iBadan iBank iTanah idalam 

imenjamin ikepemilikan itanah iuntuk ipetani imelalui iprogram ireforma iagraria. 
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2) Manfaat iPraktis 

Manfaat ipraktis imerupakan imanfaat iyang isesuai idengan inilai iguna iuntuk 

imemecahkan imasalah idi idalam ilingkungan imasyarakat idalam ikehidupan isehari-

hari, idalam ihal iini imemberi ikemudahan i ibagi imasyarakat idalam imemahami 

ilembaga ikhusus iyang idibentuk ioleh ipemerintah idi ibidang ipertanah iyaitu ihadirnya 

iBadan iBank iTanah.



 

BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1. Bank iTanah i iDalam iUndang-Undang iCipta iKerja 

Di iIndonesia iisu ipertanahan imasih imenjadi ikompleksitas iyang isangat itinggi idalam 

ipelaksanaan ihukum ipertanahan idi iIndonesia. iPermasalahan iitu ipun isering iterjadi 

isecara iberulang-ulang idan iberkepanjangan iyang itentunya idapat imerugukan ihak-

hak ipemilik itanah, imaka idari iitu ipemerintah iIndonesia isecara iyuridis imembentuk 

ilembaga ikhusus iBank iTanah, itercantum idi idalam iUndang-Undang iNomor i11 

itahun i2020 itentang iCipta iKerja, iyang ikemudian idiatur idalam iBab iVIII itentang 

iPengadaan iTanah, ibagian ike iempat itentang iPertanahan, iparagraf isatu itentang 

iBank iTanah, idan idalam ipasal i125 isapai idengan ipasal i135. iSelain iitu ipembentukan 

iBank i iTanah ijuga idilatarbelakangi iadanya iamanat idari iUndang-Undang iDasar 

iNegara iIndonesia i1945 isebagai iKonstitusi inegara, iyang itercantum idalam ipasal i33, 

iserta idalam ipasal i2 iUndang-Undang iPokok iAgraria, ibahwa itanah iharus 

idipergunakan isebesar-besarnya iuntuk ikemakmuran irakyat.14
 i i 

Kententuan ipembentukan iBank iTanah iini iselain idi itegaskan idalam iUU iCipta 

iKerja, iBab iVIII itentang iPengadaan iTanah, itetapi iditegaskan ijuga idalam iPeraturan 

iPemerintah iNo.64 itahun i2021 itentang iBank iTanah. iSofiyan iDjalil, iyang ipada 

isaaat iitu imasih imenjabat isebagai imentri iATR/BPN imenjelaskan ibahwa itujuan 

idari idibentuknya iBank iTanah idalam iUndang-Undang iCipta iKerja iadalah iuntuk 

imendapatkan itanah iyang iberasal idari itanah iterlantar iataupun itanah iyang itidak ilagi 

idigunakan ioleh ipemilik ikonsesi. iSelain iitu i iSofiyan iDjalil ijuga imenjelaskan 

iATR/BPN iberfungsi isebaagai iregulator idan imanager, ittetapi ifungsi imanager itidak 

iberjalan idengan ibaik ikarena itidak imemiliki itanah iyang ibisa idigunakan iuntuk 

                                                            
14 Dikson,S.,Benny.D. “Pengaturan Bank Tanah Dalam Undang-Undang Cipta Kerja Dan 

Implikasi Keberadaan Bank Tanah Terhadap Hukum Pertanahan Di Indonesia”.Jurnal Muara 

Ilmu Sosial,Humaniora,danSeni.Vol.5.No.2(2021) 
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ikepentingan iumum, imaka iini ilah iperlu idibentuknya iBank iTanah, iuntuk 

imemfasilitasi iinvestasi, idan ikepentingan iumum iseperti itaman, iperumahan irakyat 

idan ireforma iagraria.15
 i iBank itanah iberkedudukan idi iIbu iKota iNegara iIndonesia i 

idan imempunya ikantor iperwakilan idi iseluruh iwilayah inegara iIndonesia, iserta 

iketentutan imengenai ikantor inya idiatur idalam iPeraturan iKepala iBadan iPelaksana. 

iHal iini itelah idijelaskan idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i64 itahun i2021 

itentang iBadan iBank iTanah, idan idijelaskan ijuga idalam iPeraturan iPresiden iNomor 

i113 itentang iStruktur idan iPenyelenggaraan iBadan iBank iTanah. i
16 

Berikut iini iadalah iisi idari ipasal i125 isampai ipasal i135 itentang iBank iTanah idalam 

iUndang-Undang iCipta iKerja: 

1. Pasal i125 

Ayat i(1) iPemerintah ipusat imembentuk ibadaan iBank iTanah 

Ayat i(2) iBadan iBank iTanah isebagimana idimaksud ipada iayat i(1) imerupakan 

ibadan ikhusus iyang imengelola itanah 

Ayat i(3) iKekayaan iBadan iBank iTanah imerupakan ikekayaan inegara iyang 

idipisahkan 

Ayat i(4) iBadan iBank iTanah iberfungsi imelaksanakan iperencanaan, iperolehan, 

ipengadaan, ipengelolaan, ipemanfaatan idan ipendistribusian itanah. 

2. Pasal i126 

Ayat i(1) iBadan iBank iTanah imenjamin iketersediaan itanah idalam irangka 

iekonomi iberkeadilan iuntuk i: 

a. Kepentingan iumum; 

b. Kepentingan isosial i; 

c. Kepentingan ipembangunan inasional; 

d. Pemerataan iekonomi; 

e. Konsolidasi ilahan; 

f. Reforma iagrarian. 

                                                            

15 Penjelasan Mentri ATR/BPN Soal Bank Tanah Dalam UU Cipta Kerja 

https://www.hukumonline.com diakses pada 22 Mei 2022 20:13  
16 Peraturan Presiden Nomor 113 tahun 2021 tentang Struktur dan Penyelenggaraan Badan 

Bank Tanah. 
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Ayat i(2) iKetersediaan itanah iuntuk ireforma iagrarian isebagaimana idimaksud 

ipada iayat i(1) ihuruf if ipaling isedikit itiga ipuluh ipersen idari itanah inegara iyang 

idiperuntukan. 

3. Pasal i127 iBadan ibank itanah idalam imelaksanakan itugas idan iwewenangnya 

ibersifat itransparan, iakuntabel, idan inon iprofit. 

4. Pasal i128 Sumber ikekayaan ibadan ibank itanah idapat iberasal idari: 

a. Anggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara; 

b. Pendapatan isendiri; 

c. Penyertaan imodal inegara; 

d. Sumber ilain iyang isah isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundang- 

iundangan. 

5. Pasal i129 

Ayat i(1) iTanah iyang idikelola ibadan ibank itanah idiberikan ihak ipengelolaan 

Ayat i(2) iHak iatas itanah idi iatas ihak ipengelolaan isebagaimana idimaksud ipada 

iayat i(1) idapat idiberikan ihak iguna iusaha, ihak iguna ibangunan, idan ihak ipakai 

Ayat i(3) iJangka iwaktu ihak iguna ibangunan idi iatas ihak ipengelolaan 

isebagaimana idimaksud ipada iayat i(2) idapat idiberikan iperpanjangan idan 

ipembaharuan ihak iapabila isudah idigunakan idan/atau idimanfaatkan isesuai 

idengan itujuan ipemberian ihaknya 

Ayat i(4) iDalam irangka imendukung iinvestasi, ipemegang ihak ipengelolaan 

ibadan ibank itanah idiberikan ikewenangan iuntuk: 

a. Melakukan ipenyusunan irencana iinduk; 

b. Membantu imemberikan ikemudahan iPerizinan iBerusaha/persetujuan 

c. Melakukan ipengadaan itanah; idan i 

d. Menentukan itarif ipelayanan. 

Ayat i(5) iPenggunaan idan/atau ipemanfaatan itanah idi iatas ihak ipengelolaan 

isebagaimana idimaksud ipada iayat i(2) iPemerintah iPusat imelakukan 

ipengawasan idan ipengendalian isesuai idengan iketentuan iperundang-undangan. 

6. Pasal i130 iBadan ibank itanah isebagaimana idimaksud idalam iPasal i125 iterdiri 

iatas: 

a. Komite; 

b. Dewan iPengawas; 
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c. Badan iPelaksana; 

7. Pasal i131  

Ayat i(1) iKomite isebagaimana idimaksud idalam iPasal i130 ihuruf ia idiketuai ioleh 

imenteri iyang imenyelenggarakan iurusan ipemerintahan idi ibidang ipertanahan 

idan iberanggotakan ipara imenteri idan ikepala iyang iterkait 

Ayat i(2) iKetua idan ianggota iKomite iditetapkan idengan iKeputusan iPresiden 

iberdasarkan iusulan idari imenteri iyang imenyelenggarakan iurusan ipemerintahan 

idi ibidang ipertanahan 

8. Pasal i132  

Ayat i(1) iDewan iPengawas iberjumlah ipaling ibanyak itujuh iorang iterdiri idari 

iempat iorang iunsur iprofesional idan itiga iorang iyang idipilih ioleh iPemerintah 

Ayat i(2) iTerhadap icalon iunsur iprofesional isebagaimana idimaksud ipada iayat 

i(1) idilakukan iproses iseleksi ioleh iPemerintah iPusat iyang iselanjutnya 

idisampaikan ike iDPR iuntuk idipilih idan idisetujui 

Ayat i((3) iCalon iunsur iprofesional iyang idiajukan ike iDPR isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(2), ipaling isedikit idua ikali ijumlah iyang idibutuhkan. 

9. Pasal i133  

Ayat i(1) iBadan iPelaksana iterdiri idari iKepala idan iDeputi 

Ayat i(2) iJumlah iDeputi isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) iditetapkan ioleh 

iKetua iKomite 

Ayat i(3) iKepala idan iDeputi idiangkat idan idiberhentikan ioleh iKetua iKomite 

Ayat i(4) iPengangkatan idan ipemberhentian iKepala idan iDeputi isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(3) idapat idiusulkan ioleh iDewan iPengawas 

10. Pasal i134 Ketentuan ilebih ilanjut imengenai iKomite, iDewan iPengawas, idan 

iBadan iPelaksana idiatur idengan iPeraturan iPresiden 

11. Pasal i135 Ketentuan ilebih ilanjut imengenai ipembentukan ibadan ibank itanah 

idiatur idengan iPeraturan iPemerintah.17 

Undang-Undang iCipta ikerja ijuga imenyebutkan ibahwa iBank itanah isebagai isui 

igeneris i iyang iberarti ibadan ikhusus ihal iini isesuai idengan iPeraturan iPemerintah 

iNomor i64 itahun i2021 itentang iBank iTanah, ipasal i1 iangka i1 iyang imenjelaskan 

ibahwa i“Badan iBank iTanah iyang iselanjutnya idisebut iBank iTanah iadalah ibadan 

                                                            
17 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja  
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ikhusus i(sui igeneris) iyang imerupakan isuatu ibadan ihukum iIndonesia iyang 

idibentuk ioleh ipemerintah ipusat idan idiberi iwewenang ikhusus iuntuk imengelola 

itanah”. iSelain iitu idalam istruktur iBadan iBank iTanah iada iKomite iBank iTanah 

iyang idipimpin ioleh itiga imentri iyakni iMentri iAgraria iTata iRuang/Kepala iBadan 

iPertanahan iNasional i(ATR/BPN) isebagai iketua iyang iskaligus imerangkap isebagai 

ianggota, iMentri iKeuangan, idan iMentri iPekerjaan iUmum idan iPerumahan iRakyat 

i(PUPR) isebagai ianggota, iserta imentri iatau ikepala ilembaga iyang itelah iditunnjuk 

ioleh ipresiden isebgai ianggota. iKomite iini inantinya iakan idibantu ioleh iSejertariat 

iKomite. iBukan ihaya iitu isaja, idalam ipengaturan inya istruktur iBank iTanah ijuga 

imempunyai iDewan ipengawas ioleh iDijen iPengadaan iTanah idan iPengembangan 

iPertanahan, iserta iBadan iPelaksana idari iTenaga iAhli imentri iATR/BPN ibidang 

iPengembangan iKewirausahaan iReforma iAgraria, iDeputi iBidang i iManajemen iaset 

idan iPengadaan iTanah.18
 i 

2.2. Bank iTanah 

2.2.1. Pengertian iBank iTanah i 

Istilah ipenggunaan ibank itanah imengandung ipengertian iyaitu iLand ibanks iare 

igovernmentalor inonprofit ientities ithat iassemble, itemporarily imanage, iand 

idispose iof ivacant iland i iyang idalam ihal iini imemilki iarti ibahwa ibank itanah iadalah 

ientitas ipemerintah iatau inirlaba, iyang imengumpulkan, imengelola isementara, idan 

imembuang ilahan ikosong.19
 iBank itanah iatau iLand iBanking imerupakan isuatu 

ipraktek iyang imembeli idan imenganbil ialih itanah, iyang ikemudian iakan 

idikembangkan iuntuk imemenuhi isuatu ikebutuhan ipembanguanan. iBank itanah ijuga 

ikerap idigunakan iuntuk imembantu ipemerintah imelestarikan iruang iterbuka iserta 

imenstabilkan inilai itanah iyang iada idi isuatu inegara.20
 iPengertian ibank itanah iterbagi 

imenjadi iland ibank i idan iland ibanking. iLand ibank iyang iberarti isuatu ilembaga iatau 

                                                            
18 Badan Bank Tanah adalah Lembaga Sui Generi https://ppid.atrbpn.go.id diakses pada 22 

Mei 2022 21:30 
19 Laura Schwarz, “The Neighborhood Stabilization Program: Land Banking and Rental 

Housing as Oportunitesfor Innovation”, Journal ofAffprdable Housing and Community 

Development Law, Vol.19 No.1 (2009). 

 20 Dany Garjito, Apa Itu Bank Tanah? Dan Apa Fungsi Bank Tanah? 

https://www.suara.com/news/2020/10/18/190834/apa-itu-bank-tanah-dan-apa-fungsi-bank-tanah 

diakses pada 22 Mei 2022 21:13 



14 
 

 
 

ikerjasama iantara ilembaga iyang imenangani ilembaga ipengadaan itanah, isedangkan 

iland ibanking ilebih icenderung iseperti ipraktik iperbankan idengan iobjek itanah. i 

Hal iini iberarti ibank itanah imerupakan isuatu ikebijakan idalam ibidang ipertanahan 

iyang idibentuk ioleh ipemerintah isecara iindependen idan idiberi iwewenang iuntuk 

imelakukan iakusisi iterhadap itanah iterlantar imaupun itanah iyang ibermasalah, 

imengelola imapun imengatur itanah isementara iwaktu idan, imendistribusikannya 

ikembali idlam ijangka iwaktu ipanjang imaupun ipendek.21
 iPengertian ibanak itanah 

ijuga idapat idiartikan ibahwa ibank itanah iadalah isuatu isarana imanajemen i itanah 

iuntuk imeningkatkan ipemanfaatan itanah iagar imenjadi ilebih iproduktif idan 

imenjamin iketersediaan itanah iuntuk iberbagai imacam ikeperluan ipembangunan 

idimasa iyang iakan idatang.22 

Adapun ipendapat iahli i imenjelaskan ibahwa i“land ibanking iis ithe iprocess ior ipolicy 

iby iwhich ilocal igovernments iacquire isurplus iproperties iand iconvert ithem ito 

iproductive iuse ior ihold ithem ifor ilong-term istrategic ipublic ipurposes” i ijadi idalam 

ihal iini imengartikan ibahwa iBank iTanah imerupakan isebuah iproses iataupun isuatu 

ikebijakan iyang idibuat ioleh ipemerintah idan idimana ipemerintah idaerah 

imemperoleh ikelebihan iproperty ilalu i imengubahnya imenjadi ipenggunaan 

iproduktif iatau imenahannya iuntuk itujuan ipublik istrategis iuntuk ijangka i iwaktu 

iyang ipanjang.23
 i iSelain iitu iada ipendapat ilain ijuga iyang imendefinisikan iBank 

iTanah isebagai i isuatu iproses ipembelian itanah idana iproperty idengan iharga isaat iini 

iuntuk ikemudian idisimpan, ilalu idikembangkan ipada iwaaktu iyang iditentukan iatau 

iwaktu iyang iakan idatang isehingga iakan imenghasilkan inilai ijual iyang ilebih imahal 

iatau ilebih itinggi.24
 i 

                                                            
21 Al-Zahra,F.2017. Gagasan Pengaturan Bank Tanah Untuk Mewujudkan Pengelolaan 

Aset Tanah Negara Yang Berkeadilan. Jurnal Ilmiah administrasi Publik (JIAP), 

Vol.3,No.2,Hlm.92-101 
22 Limbong, B. 2013. Bank Tanah. MB Garafika, Jakarta 
23 Al exander.F.S.(2011) Land Bank and Land Banking. Washington:Center Of Community 

Progress. 
24 Noegi Noegroho.Penerapan Konsep Land Banking di Indonesia Untuk Pembangunan 

Perumahan MBR di Kawasan Perkotaan.ComTech.Vol.3.No.2.2012 
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2.2.2.  iBentuk iKelembagaan iBank iTanah 

Dalam iundang-undang iCipta iKerja idan iPeraturan iPemerintah iNo.64 itahun i2021 

itentang iBadan iBank iTanah itidak ijelaskan isecara ilengkap idan iterperinci itentang 

ikelembagaan ibank itanah, itetapi ijika idilihat idari iberbagai imacam iliteratur ibaik iitu 

ijurnal, imaupun iartikel idan ikarya itulis ilainnya, iseperti islah isatunya ijurnal iRiyanti 

iGrahada iyang imenyebutkan ibahwa, ikelembagaan ibank itanah idapat imenyerupai 

ibeberapa ibentuk iyaitu ibank itanah iBUMN i(Badan iUsaha iMilik iNegara), ibank 

itanah iBadan iLayanan iUmum i(BLU) idan ibank itanah iyang iberiringan iatau iserupa 

idengan ibank iKomersial iKonvensiaonal,25
 i i 

Peraturan iPemerintah iNomor i64 itahun i2021 itentang iBadan iBank iTanah, iPasal i1 

iBank iTanah imerupakan isebuah ibadan iyang ikhusus iyang idisebut idengan i isui 

igeneris i iatau ilembaga iyang idibentuk imelalui iundang-undang idan imelaksanakan 

isebagian ikewenangan ipemerintah. i iLembaga isui igeneris i iadalah isuatu ilembaga 

idiluar ipemerintah iyang idibentuk imelalui iundang-undang, ilembaga-lembaga iini 

imelaksanakan isebagaian ikewenangan iyang isebelumnya imerupakan ikewenangan 

ipemerintah inamun ibersifat iotononom iatau iindependent idari ikepentingan 

ipemerintah.26
 iPeraturan iPresiden iNomor i113 itahun i2021 itentang iStruktur idan 

iPenyelenggaraan iBadan iBank iTanah, ipaasal i1 ijuga imenjelaskan ibahwa ibank 

itanah iadalah isuatu ibadan ikhusu iyang iselanjutnya idisebut idengan isui igeneris i iyang 

imerupakan isuatu ibadan ihukum iIndonesia, idibentuk ioleh ipemerintah ipusat idan 

idiberi ikewenangan ikhusus iuntuk imengelola itanah. 

2.2.3. Tugas iDan iFungsi iBank iTanah i 

Fungsi idari ibadan iBank iTanah iini ipada idasarnya iadalah iuntuk imenyimpan, ida 

imenghimpun iaset iyang iberupa itanah iserta imenstabilkan ipasar iskunder, iselian iitu 

iada i6 ifungsi ibadan iBank iTanah iyaitu: 

                                                            
25 Ranitya Ganindha.2016. “Urgensi Pembentukan Kelembagaan Bank Tanah Sebagai 

Alternative Penyediaan Tanah Bagi Masyarakat Untuk Kepentingan Umum. Arena Hukum, Vol.9 

No.3 Hal.442-462. 
26Rachmadi,2021. “BUMN, BLU, PTNBH, dan Lembaga Sui Generis”. 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12783/BUMN-BLU-PTNBH-dan-Lembaga-Sui 

Generis.html:~:text=Lembaga%20Sui%20Generis%20adalah%20lembaga,otonom%2Findependen

t%20dari%20kepentingan%20Pemerintah. Diakses pada 29 Juni 2022 pukul 14:02.  



16 
 

 
 

1. Land ikeeper iyaitu iyang iberfungsi isebagai imenghimpun itanah iatau 

imengumpulkan itanah idan imenyediakan idata ipertanahan iyang ilengkap, iakurat, 

iterpecinci, iakuntabel. 

2. Land iwarrantee iyaitu ibank itanah iberfungsi isebagai ipengamanan itanah 

imaksudnya iadalah iuntuk imengamankan itanah idan iberbagai ikebutuhan 

ipembangunan idimasa iyang iakan idatang iagar idapat idiamankan idan idigunakan 

isecara ioptimal. i 

3. Land ipurchaser iyaitu iberfungsi isebgai ipengendalian itanah, iyang iartinya 

iadalah ibadan iBank iTanah imelakukan ipengendalian iatau ipenguasaan itanah 

isehingga itidak idominan idimiliki idan idikuasai imasyarakat iatau ikelompok 

itertentu, iselain iitu idalam ipenguasaan itanah ioleh ibadan iBank iTanah ijuga idapat 

imenetapkan iharga itanah isesuai idengan inilai iPajak iBumi idan iBangunan. 

4. Land imanagemen i iyaitu iberfungsi isebagai ipengelolaan itanah, idalam ihal iini 

iBank iTanah imelakukan ianalisis, ipenetapan istrategi, iserta imengelola 

iimplementasi. iSehingga idalam ihal iini iBank iTanah isecara ikonseptual iharus 

imemuat isuatu ikebijakan idan istategi isecara ioptimalisasi iuntuk imemanfaatkan 

idan imenggunakan itanah isehingga idengan iadanya iBank iTanah idapat 

imengatur, idan imengarahkan ipengembangan ipenggunaan itanah. 

5. Land iappraisal iyaitu iberfungsi isebgai ipenilaian itanah, idalam ihal iini iBank 

iTanah idapat imemberikan ipenilaian itanah isecara iobyektif isehingga imencipkan 

isuatu isystem inilai idan imenentukan inilai itanah iuntuk iberbagai imacam 

ikeperluan. iDengan idemikian iBank iTanah idapat imenetapkan idan 

imengendalika iharga inilai isuatu itanah. 

6. Land idistributor i iyaitu iberfungsi isebgai ipendistribusian itanah iatau ipenyaluran 

itanah isecara iwajar idan iadil isesuai idengan inilai itanah isecara ikesatuan isehingga 

iBank iTanah imendistribusikan ikembali ikepada imasyarakat iyang iberhak iatas 

itanah i isesuai idengan irencana itataruang idaerah isetempat iserta isesuai i 

ipenggunaan idan iperuntukannya.27 

Lebih ijelasnya ifungsi ibank itanah ijuga idiatur idalam iPeraturan iPemerintah iNomor 

i64 itahun i2021 itentang iBank iTanah, ipasal i3 iayat i(1). iUntuk imelaksanakan ifungsi-

                                                            
27 Hairani Mochtar.Keberadaan Bank Tanah Dalam Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan. 

Jurnal Cakrawala Hukum ,Vol.18,No.02 (2013). Hlm.127-135. 
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fungsi itersebut imaka idalam iayat i(2) idijelaskan imengenai itugas idari iBank itanah 

iyaitu i: 

1. Melakukan iperencanaan ikegiatan ijangka ipanjang, ijangka imenenga idan ijangka 

itahunan; 

2. Melakukan iperolehan itanah iyang idpaat ibersumber idari ipenetapam ipemerintah 

idan ipihak ilain; i 

3. Melakukan ipengadaan itanah ibagi ipembangunan iuntuk ikepentingan iumum, i 

iataupun ipengadaan itanah isecra ilangsung; 

4. Melakukan ipengelolaan itanah idari ikegiatan ipengembangan ipemeliharaan, 

ipengamanan i idan ipengendalian itanah; 

5. Melakukan ipemanfaatan itanah imelalui ikerjasama ipemanfaatan idengan ipihak 

ilain; 

6. Melakukan ipendistribusian itanah idengan imelakukan ikegiatan ipenyedian idan 

ipembagian itanah.28 

2.2.4.  i iTujuan iBank iTanah i 

Tujuan iumum idari idibentuknya ibank itanah iadalah iagar idapat imenyediakan ilahan 

iyang iakan idigunakan iuntuk ipembangunan ikepentingan iumum, isehingga iyang 

idirencanakan ioleh ipemerintah idan iswasta itidak iakan iterhambat. iDalam ikonteks 

itujuan isecara iumum idapat imencakup iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Agar iterwujudnya irumusan idalam iUUD i1945 ipasal i33 iayat i(3) iyang 

imenjelaskan ibahwa ibumi, iair, idan ikekayaan ialam iyang iterkandung idi 

idalamnya idikuasai ioleh inegara idan idigunakan isebesar-besar iuntuk 

ikemakmuran irakyat. 

2. Sebagai isuatu iinstrumen ipelaksanaan idari iberbagai ikebijakan ipertanahan iyang 

idapat imendukung isuatu ipengembangan idari isuatu iwilayah. 

3. Bank itanah iagar idapat imengendalikan ipengadaan, ipenguasaan, iserta 

ipemanfaatan itanah iyang isecara iwajar, idan iadil idalam imelaksanaakan 

ipembangunan. iDan idari isegi ipemerintah idapat idiketahui itentang itujuan idari 

ibank itanah iyaitu imembentuk ipertumbuhan iregional, imenata iperkembangan 

                                                            
28 Peraturan Pemerintah Nomor 64 tahun 2021 tentang Badan Bank Tanah . 



18 
 

 
 

isuatu iwilayah ibaik iitu ikabupaten iataupun ikota, imengurangi ispekulasi itanah, 

imenurunkan ibiaya iperbaikan ioleh imasyrakat, iserta imenurunkan ibiaya 

ipengelolaan ipublik iakibat idaari ipola ipembangunan.29 

Adapun itujuan idari ibank itanah isecara ikhusus iadalah isebgai iberikut i: i 

1. Menyediakan itanah isiap ibangun ibaik isecara ifisik imaupun isecara iadminstratif, 

iyang iartinya ibahwa idapat imenyiapkan isutu ilahan ipertanahan iyang iakan idijual 

idilengkapi isertifikat itanah iyakni isertifikat iha ikatas itanah. 

2. Menyediakan itanah iuntuk iberbagai ikeperluan, idan iyang ipaling iutama iadalah 

iuntuk ilokasi ipembangunan ipemukiman ibaik iitu igolongan imasyaakat 

imenengah idan igolongan imasyarakat ike ibawah, iserta imengendalikan iharga 

ipertanahan.30
 i 

Teori iThurston imenjelaskan ibahwa itujuan idari ibank itanah idapat imencakup 

imengelola ipertumbuhan iperkotaan, imemastikan iketersediaan itanah iuntuk 

ikeperluan itertentu, idan imengambil ikeuntungan imodal iuntuk ipeningkatan i inilai 

itanah. iFlechner imenjelaskan ibahwa ijika iterkait ipemerintah, imaka itujuan idari ibank 

itanah idapat imencakup iyaitu i: 

1. Membentuk ipertumbuhan idari isuatu iwilayah; 

2. Menata iperkembangan ikota; 

3. Memperoleh imenfaat idari ipeningkatan inilai iinvestasi itanah; 

4. Menyempurnakan ipasar ipertanahan isehingga idapat imengurangi ispekulasi; 

5. Memperoleh itanah iuntuk ikepentingan iumum; 

6. Mengurangi ibiaya ipelayanan ipublik isebagai iakibat ipembangunan iyang 

iterencana; 

7. Memungkinkan iuntuk idapat imenyediakan isubsidi irumah ibagi imasyarakat 

iyang iberpenghasilan irendah; 

                                                            
29 Kelsa Kangnata,2021. Skripsi: “Tinjauan Hukum Bank Tanah Berdasarkan Undang-

Undang Cipta Kerja Nomor 11 tahun 2020 Ditinjau Dari Undang-Undang Pokok Agraria. 

Fakultas Hukum. Universitas Sumatra Utara Medan. 
30 Miya Rahmawati, 2015. “Penyusunan Kebijakan dan Strategi Penyediaan Tanah Bagi 

Kepentingan Umum, Diretorat Tata Ruang Pertanahan”. Jakarta BAPPENAS. Hlm.12. 
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8. Serta imenjaga ikualitas ilingkungan.31 

Tujuan idari ibank itanah idalam ihal iini idiharapkan idapat imemberikan idampat ipositif 

iyang idapat imengendalikan isuatu iperkembangan iwilayah ibaik iitu iwilayah 

iperkotaan imaupun iwilayah ipedesaan isecara iefesien idan isecara iefktif, idapat 

imengendalikan ipenguasaan idan ipemanfaatan ipertanahan i isecara iadil idan iwajar 

idalam ipelaksanaan ipembangunan. i iSelain iitu idlam iefektifitas ipenerapan ikonsep 

ibank itanah ijuga itergantung ipada iregulasi iyang imengatur ibank itanah idi iIndonesia. 

2.2.5.  i iKewenangan iBank iTanah i 

Kewenangan idari ibank itanah idpaat idiketahui idan idilihat idalam iperaturan iyang 

imengatur inya iyakni ipasal i2 iPeraturan iPemerintah iNo.64 itahun i2021 itentang 

iLembaga iBank iTanah ijo. iPasal i129 i(4) iUndang-Undang iCipta iKerja iyaitu isebagai 

iberikut i: i 

1. Melakukan ipenyusunan irencana iinduk; 

2. Membentu imemberikan ikemudahan idalam iperizinan i/ ipersetujuan; 

3. Menentukan itariff ipelayanan. 

Kewenangan ikhusus iyang idimiliki ioleh ibank itanah idiatur idalam ipasal i2 iPeraturan 

iPemerintah iNomor i64 itahun i2021 itentang iLembaga iBank iTanah i iuntuk ikemudian 

idapat imenjamin iketersediaan itanah idlaam irangka iekonomi iberkeadilan iuntuk i: 

1. Kepentingan iumum; 

2. Kepentingan isosial; 

3. Kepentingan ipembangunan inasional; 

4. Pemerataan iekonomi; 

5. Konsolidasi itanah; 

6. Reforma iagrarian. 

Adanya ikewenangan idari iBank iTanah itersebut imaka iinilah iyang iyang iakan 

imenadi idaya itarik ibagi ipara iinvestor iuntuk iberinvestasi. iKewenangan iini idapat 

                                                            
31 Siska Kusumo, 2015. “ Bank Tanah Untuk Pembangunan Berkelanjutan Fokus 

Editorial Prinsip-Prinsip Bank Tanah Peta Jalan Pembentuk Bank Tanah Kajian Struktur 

Kelembagaan Bank Tanah di Indonesia .” Jakarta Pusat, Redaksi. Hlm 4. 
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idiharapkan imenjadi iusaha iuntuk imendorong iinvestasi idan imempercepat iproses 

ipembangunan, ipengelolaan itanah idapat ibekerjasama idengan ipihak ilain iyang 

ikemudian iyang imempunya ihak iguna iuasaha i(HGU), ihak iguna ibangunan i(HGU) 

idan ihak ipakai idiatas itanah ihak ipengelolaan. iSecara itidak ilangsung iini iakan 

imembuka ilapangan ipekerjaan ibagi imasyarakat. 

2.2.6. Jenis iBank iTanah i 

Berdasarkan idengan ijenisnya iBank iTanah idapat idibagi imenjadi idua ikategori iyaitu 

iBank iTanah iPublik idan iBank iTanah iswasta. i 

1. Bank itanah iPublik i 

Bank itanah ipublik iadalah ibank itanah iyang idalam ipenyelenggaraannya 

imelibatkan ilembaga-lembaga ipublic ik,yang idijalankan ioleh ilembaga iatau 

ibadan ihukum ipublic imemiliki isifat iindependen idengan idaan itugas imurni 

isebagai ipelayanan ipublik iselain iitu itanggung ijawab isepenuhnya iberada idi 

iditangan ipemerintah. iBila idilihat idari itujuannya idapat idibedakan iatas i: 

a) Bank itanah iumum iatau igeneral iland ibanking, i iadalah isuatu ikegiatan 

iyang idilakukan ioleh ibadan iatau ilembaga ipemerintah iuntuk 

imendapatkan itanh iyang ibelum idikembangkan, imasih iterlantar iyang 

ikemudian iakan idikumpulkan iuntuk imenyelenggarakan ipenyediaan, 

ipematangan, ipenyaluran itanah. iBank iTanah iumum ijuga iditunjuk iuntuk 

ikebutuhan ikepentingan iumum idi imasa iyang iakan idatang idan 

idimanfaatakan idikemudian ihari. 

b) Bank itanah ikhusus, iatau i ispecial iland ibanking i iadalah iBank iTanah i 

iyang ikegiatannya ilebih ifokus ipada iera ifungsional itertentu iguna 

ipenyediaan idalam ihal ipembaruan idaerah iperkotaan, ipengembangan 

iindustri, ipembangunan iperumahan imenengah iatau isederhana idan 

ipenyediaan itanah iuntuk iruang ibuka ihijau. iBank iTanah ikhusu iini 

iditunjukan ipada ikepentingan ipembanagunan iyang isudah iditentukan, 

itujuan ipemanfaatan iuntuk ikepentingan iumum itertentu iserta iwaktu 
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iyang isudah idirencanakan idalam iwaktu ijangka ipendek imaupun 

imenengah iserta ipembiayaannya ijuga isudah idibuat.32
 i 

2. Bank iTanah iSwasta i 

Bank itanah iswasta idijalankan ioleh ibadan ihukum iswasta iataupun iperorangan, 

idan isebgai ipemegang isaham ibank itanah iserta ipendanaan idalam ibank itanah. 

iSecara ikonseptuan ibelum idikenal idi iIndonesia itetapi iimplementasinya isudah 

idijalankan, icontohnya iperusahaan iswasta inasional iyang ibergerak idibidang 

iproperty, ipembangunan iruko iperkantoran idan ilainnya. iInvestor imembutuhkan 

itanah iuntuk iinvestasinya isistem iperolehan itanahnya iyang isering idisebut itukar 

iguling, iataupun ipembelian idengan ipelelangan idari ikantor ipelayanan ikekayaan 

inegara idan ilelang. iLatar ibelakang idri ibank itanah iswasta iini iadalah iprofit idan 

iketersediaan itanah idalam ijangka iwaktu ipanjang.33 

2.2.7. Objek iBank iTanah i 

Bank itanah ijuga ijuga idapaat idisebut isebagai i iland imanager iyang iakan 

imenginventarisasi, imelakukan imanajemen, iserta imengatur iperuntukan itanah. 

iDirektur iJendral iPengadaan iTanah idan iPengembangan iPertanahan ikementrian 

iATR/BPN iyakni iEmbun iSari imengatakan ibahwa isudah iada i25.000 ihektar itanah 

iterlantar isebagai iobyek ibank itanah.34
 iObyek itanah ibank itanah iyang idisebutkan 

ioleh iMaria iSudmarjono, ibahwa ilembaga ibank itanah idapat imemperoleh itanah 

imelalui ijual ibeli, ipengadaan itanah iataupun ipencabutan ihak iatas itanah iden igan 

icara-cara ilain imisalnya itukar imenukar iatau itanah iyang idiperoleh iadalah itanah 

iterlantar. i
35 

Terhadap ikegiatan i ibank itanah iyang isifat inya ikhusus imaka iperolehan itanah inya 

idapat idilaksanakan idengan idua icara iyaitu ipengadaan iatau ipencabutan ihak iatas 

itanah idan itanah ijual ibeli. iBank itanah iumum iyang isesuai idengan isifatnya, 

ipenggunaaan inya ibelum idapat iditentukan ipada isaat iproses iperolehanny, imaka 

                                                            
 32 Hairani Mochtar.Keberadaan Bank Tanah Dalam Pengadaan Tanah Untuk 

Pembangunan. Jurnal Cakrawala Hukum ,Vol.18,No.02 (2013). Hlm.127-135. 
33 Ibid. 

 34 Suhaiela Bahfein.2021. “25.000 Hektar Bakal Jadi Obyek Pertama Bank Tanah. 

https://www.kompas.com/properti/read/2021/08/31/190000921/25.000-hektar-bakal-jadi-obyek-

pertama-bank-tanah. Diakses pada 29 Juni 2022 pukul 16:10. 

 35 Sumardjono, Maria S.W. (2008) Tanah Dalam Perspektif Hak Ekonomi Sosial dan 

Budaya. Penerbit Buku Kompas, Jakarta. 
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iperolehannya idapat idilakukan idengan icara ijual ibeli. i i iSelain i iitu iobjek ibank itanah 

ijuga iberasal idari itanah icadangan iumum inegara, itanah ipelepasan ikawasan ihutan, 

itanah itimbul, itanah ibekass ipertambangan, i itanah iproses idari ipengadaan ilangsung, i 

itanah iyang iterkena ikebijakan itata iruang, i idan itanah iperolehan ilainnya iyang isah. i
36 

Selain iperolehan, iuntuk ipengadaan itanah iobyek itanah idari ipengadaan itanah iuntuk 

ikepentingan iumum iadalah itanah iruang iatas itanah, idan ibawah itanah, ibangunan, 

itanaman, ibenda iyang iberkaitan idengan itanah iatau ilainnya iyang idapat idinilai. 

iPeraturan i iPemerintah iNo. i64 itabun i2021 itentang iBadan iBank iTanah, i ipasal i6 

imenjelaskan ibahwa iperolehan itanah idalam ibank itanah iadalah itanah ihasil 

ipenetapan ipemerintah idan itanah idari ipihak ilain. iPasal i7 ikemudian imenjelaskan 

ibahwa itanah ihasil ipenetapan ipemerintah iterdiri iatas itanah inegara iyang iberasal 

idari i: 

a. Tanah ibekas ihak; 

b. Kawasan idan itanah iterlantar; 

c. Tanah ipelepasan ikawasan ihutan; 

d. Tanah itimbul; 

e. Tanah ihasil ireklamasi; 

f. Tanah ibekas itambang; 

g. Tanah ipulau ipulau ikecil; 

h. Tanah iyang iterkena ikebijakan iperubahan itata iruang; 

i. Tanah iyang itidak iada ipenguasaan idi iatasnya. i i 

 

Pasal i8 ijuga imenjelaskan itanah idari ipihak ilain iadalah itanah iyang iberasal idari 

ipemerintah ipusat, ipemerintah idaerah, ibadan iusaha imilik inegara, ibadan iusaha 

imilik idaerah, iBadan iusaha, iBadan ihukum iserta i i iyang iberasal idari imasyarakat 

iMasyarakat. iPerolehan itanah idari ipihak ilain iini i idilakukan imelalui iproses 

ipembelian, ipenerimaan ihibah i(sumbangan), i itukar imenukar, ipelepasan ihak, i iserta 

iperolehan ibentuk ilainnya iyang isah. 

                                                            
 36 Fitri Sartina Dewi.2020. “BPN Targetkan Bank Tanah Segera terbentuk, Ini 

Sumbernya”. https://ekonomi.bisnis.com 
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2.2.8. Pengelolaan iTanah i 

Pengelolaan itanah ioleh ibadan ibank itanah idiatur idalam ipasal i10 iPeraturan 

iPemerintah iNo. i64 itahun i2021 itentang iBadan iBank iTanah i iyaitu iadalah idengan 

imelakukan ikegiatan ipengembangan itanah, ipemeliharaan itanah idan ipengamanan 

itanah iserta ipengendalian i itanah. iBerikut iini idapat ipeneliti ijelaskan isesuai idengan 

iPeraturann iPemerintah ino.64 itahun i2021 itentang iBadan iBank iTanah iyaitu i: 

a. Kegiatan ipengembangan itanah idilaksanakan iberdasarkan idengan ikesesuaian 

irencana itata iruang. iPengembangan itanah ijuga idapat iberbentuk ipembangunan 

isarana idan iprasarana iinfrastruktur ikawasan iinsdustri, ikawasan ipariwisata, 

ipertanian, iperkebunan, ikawasan iekonomi ikhusus, iserta ikawasan iekonomi 

ilainnya idan ipembangunan iyang imendukung ikegiatan idari ibank itanah iitu 

isendiri. i 

b. Kegiatan ipemeliharaan idan ipengamanan, iterdiri iatas iaspek i ihukum i iyang 

iartinya ikepastian ihukum iha ikatas itanah iserta iaktif idalam iupaya ihukum iyang 

imempertahankan ikepastian ihukum iha ikatas itanah ibaik idi iluar imaupun idi 

idalam ipengadilan. iDari isegi iaspek ifisik iyakni imerupakan ikegiatan 

ipemeliharaan idan ipengamanan ifisik itanah. i 

c. Kegiatan ipengendalian itanah, iyakni iterdiri iatas ikegiatan ipengendalian 

ipenguasaan itanah, ipengendalian ipemanfaatan itanah, idan ipengendalian inilai 

itanah. 

Pasal i51 iayat i(1) iPeraturan iPresiden iNomor i113 itahun i2021 itentang iStruktur idan 

iPenyelenggaraan iBadan iBank iTanah, imenjelaskan ibahwa i idalam irangka 

ipengelolaan itanah ibank itanah idapat imembentuk ibadan iusaha, iataupun ibadan 

ihukum iuntuk imendukung ipenyelenggaraan ibadan ibank itanah. i iBadan iusaha 

itersebut iadalah idituangkan idalam irencana ikerja idan ianggaran itahunan, idan ibadan 

iusaha iterbut idibentuk ioleh iKepala iBadan iPelaksana, isetelah imendapat ipersetujuan 

idari ikomite.37 

 

                                                            
37 Peraturan Presiden Nomor 113 tahun 2021 tentang Struktur dan Penyelenggaraan 

Badan Bank Tanah 
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2.3. iReforma iAgraria i(Land iRefom) 

2.3.1. iPengertian iReforma iAgraria i(land iRefom) 

Kata iAgraria idalam ibahsa iBelanda isecara iistilah idisebut idengan iakker, idan idalam 

ibahasa iYunani idisebut idengan iagros iyang imemiliki iarti iyaitu itanah ipertanian. 

iDalam ibahasa iLatin idisebut idengan iaggeryang iartinya itanah iataupun isebidang 

itanah, iagrarius i iyang imemiliki iarti iperladangan, ipersawahan, idan ipertanian. 

ikemudian idalam ibahasa iInggris idisebut idengan ikata iagrarian iyang iberarti itanah 

iuntuk ipertanian. iKhrisna iGhimire imenjelaskan ibahwa ireforma iagraria iatau 

ilandrefom imerupakan isebuah iperubahan ibesar idan iperombakan idalam istruktur 

iagraria iyang ibisa imeningkatkan iakses ipada ipetani imiskin iyang itidak imempunyai 

ilahan iyang ikemudian idapat idisebut isebagai ipetani ipenggarap, iserta ikepastian 

ihukum i iuntu ipunguasaan ilahan ibagi ipetani iyang itermasuk ijuga iakses ipada iinput 

ipertanian, ipasar imaupun ijasa-jasa iuntuk ikebutuhan ilainnya iyang iberkaitan.38
 

iPengertian ireforma iagraria isecara ilebih ilengkap iyaitu imerupakan isuatu iupaya 

isistematik, iterencana, idan idilakukan isecara irelatif icepat, idalam ijangka 

iwaktutertentu idan iterbatas, iuntuk imenciptakan ikesejahteraan idan ikeadilan isosial 

isertamenjadi ipembuka ijalan ibagi ipembentukan imasyarakat ibaru iyang idemokratis 

idan iberkeadilan iyang idimulai idengan ilangkah imenata iulang ipenguasaan, 

ipenggunaan, idan ipemanfaatan itanah idan ikekayaan ialam ilainnya, ikemudian 

idisusul idengansejumlah iprogram ipendukung ilain iuntuk imeningkatkan 

iproduktivitas ipetanikhususnya idan iperekonomian irakyat ipada iumumnya.39
 i 

Pengertian ilandreform idalam iUUPA iUndang-Undang iNomor i56 iTahun i1960 

imerupakan ipengertian idalam iarti iluas ibahkan isesuai idengan ipengertian iFAO 

i(Food iand iAgriculture iOrganization) iyaitu imeliputi iprogram itindakan iyang isaling 

iberhubungan iyang ibertujuan iuntuk imenghilangkan ipenghalang idi ibidang 

iekonomi, isosial iyang itimbul idari ikekurangan iyang iterdapat idalam istruktur 

ipertanahan, isementara idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i224 iTahun i1961 

itentang iPelaksanaan iPembagian iTanah idan iPemberian iGanti iKerugian, idijelaskan 

ibahwa ilandreform ibertujuan iuntuk imengadakan ipembagian iyang iadil idan imerata 

iatas isumber ipenghidupan irakyat itani iyang iberupa itanah, isehingga idengan 

                                                            
38 Zein Subhan,2019. Reformasi Agraria Dari Dulu Hingga Sekarang Di Indonesia. 

Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara–Fakultas Hukum Universitas Dirgantara Marsekal Surya 

Darma.Vol.9 No.2. 
39 Mungkasa Oswar,2020. Reforma Agraria, Sejarah, Konsep dan Implementasi.Articel 

e81024c752b2461039c357d07e39cfc0XXX&enrichSource=Y292ZXJQYWdlOzM0MzE0OTgzM

DtBUzo5MTYyNzA2OTAwOTkyMDFAMTU5NTQ2NzM2NDQ0NA%3D%3D&el=1_x_5&_es

c=publicationCoverPdf 
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ipembagian itersebut idiharapkan iakan idapat idicapai ipembagian ihasil iyang iadil idan 

imerata.40 

Pengertian iland ireform imenurut iUndang-Undang iNomor i5 iTahun i1960 iTentang 

iKetentuan iPokok i-Pokok iAgraria imeliputi ipengertian iyang iluas iatau idapat idisebut 

iAgrarian iReform, imencakup itiga imasalah ipokok, iyaitu i: i 

1. Perombakan idan ipembangunan ikembali isistem ikepemilikan idan 

ipenguasaan iatas itanah. iTujuannya iyaitu imelarang iadanya igroot igrond 

ibezit, ipemilikan itanah iyang imelampaui ibatas, isebab ihal iyang idemikian 

iakan imerugikan ikepentingan iumum. iprinsip iini itercantum idalam 

itercantum idalam iPasal i7, i10, idan i17 iUndang-Undang iNomor i5 iTahun 

i1960 iTentang iKetentuan iPokok i– iPokok iAgraria; 

2. Perombakan idan ipenetapan ikembali isistem ipenggunaan iatas itanah idisebut 

ilanduse iplanning, iasas i– iasas inya itercantum idalam iPasal i14 idan i15 

iUndang i– iUndang iNomor i5 iTahun i1960 iTentang iKetentuan iPokok i– 

iPokok iAgraria; 

3. Penghapusan iHukum iAgraria iKolonial idan ipembangunan iHukum iAgraria 

iNasional.41 

2.3.2. iTujuan iReforma iAgraria i(land irefom) 

Penerapan ireforma iagrarian ibukan isemata-mata ihanya iuntuk imemberikan itanah 

ikepada ipara ipetani iyang itidka imemiliki itanah i(petani ipenggarap) itetapi ijuga 

imempunyai itujuan-tujuan ilain iyang ihendak idicapai isecara iluas iyaitu imulai idari 

iaspek isosial iekonomis, isosial ipolitis, idan imental ipsikologis, iberikut iini 

ipenjelasnnya i: 

1. Aspek isosial iekonomis, iyakni imemperbaiki ikeadaan isosial iekonomi irakyat 

idengan imemperkuat ihak imilik iserta imemberi ifungsi isosial ipada ihak imilik, 

ikemudian imemperbaiki iproduksi inasional ikhususnya isektor ipertanian 

iguna imempertinggi ipenghasilan idan itaraf ihidup irakyat; 

2. Aspek isosial ipolitis, iyakni imengakhiri isistem ituan itanah idan 

imenghapuskan ipemilikan itanah iyang iluas, iselain iitu imengadakan 

ipembagian iyang iadil iatas isumbersumber ipenghidupan irakyat itani iyang 

iberupa itanah idengan imaksud iagar iada ipembagian ihasil idan itaraf ihidup 

irakyat; i 

3. Aspek imental ipsikologis, iyakni i imeningkatkan ikegairahan ikerja ibagi ipara 

ipetani ipenggarap idengan ijalan imemberikan ikepastian ihak imengenai 

                                                            
40 Herawan. Kajian atas Landreform dalam rangka Pembangunan Hukum Ekonomi 

Indonesia. Disertasi. Program Pasca Sarjana Universitas Sumatera Utara, Medan, 2003. 
41 Bachsan Mustofa.1988 Hukum Agraria Dalam Perspektif. Bandung : Remadja Karya. 

Hlm 27. 
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ipemilikan itanah. iMemperbaiki ihubungan ikerja iantara ipemilik itanah 

idengan ipenggarapnya;42 

Inti itujuan idari iLandrefom iatau ireforma iagrarian idi i iIndonesia iadalah iuntuk 

imeningkatkan ipenghasilan idan itaraf ihidup ipetani isebagai ilandasan iatau iprasyarat 

iuntuk imenyelenggarakan ipembangunan iekonomi imenuju imasyarakat iyang iadil 

idan imakmur.43
 i i 

2.3.3. iSubjek iReforma iAgraria 

PeraturanReforma iAgraria itelah imenjelaskan isecara iterperinci itentang isiapa iyang 

imenjadi isubjek ipenerimaan itanah iuntuk idiusahakan, idimanfaatkan idan idigunakan 

isecara ioptimal. iSubjek itrsebut iadalah iorang iperseorangan, ikelompok imasyarakat 

idengan iHak iKepemilikan iBersama, iserta ibadan ihukum. iBerikut iini ipenjelasannya i 

1. Orang iPerseorangan i, idijelaskan ibahwa iorang itersebut iharuslah iWarga 

iNegara iIndonesia i(WNI) iyang iberusia ipaling irendah i18 i(delapan ibelas) 

itahun iatau isudah imenikah idan i ibertempat itinggal idi iwilayah iobjek 

iredistribusi itanah iatau ibersedia itinggal idi iwilayah iobjek iredistribusi itanah. 

iOrang iperseorangan iini iharuslah imempunyai ipekerjaan iyaitu isebagai 

iberikut i: 

a. Petani igurem iyang imemiliki iluas itanah i0,25 i(nol ikoma idua ilima) 

ihektare iatau ilebih ikecil idan/atau ipetani iyang imenyewa itanah iyang 

iluasannya itidak ilebih idari i2 i(dua) ihektare iuntuk idiusahakan idi 

ibidang ipertanian isebagai isumber ikehidupannya; i 

b. Petani ipenggarap iyang imengerjakan iatau imengusahakan isendiri 

itanah iyang ibukan imiliknya; i 

c. Buruh itani iyang imengerjakan iatau imengusahakan itanah iorang ilain 

idengan imendapat iupah; i 

d. Nelayan ikecil iyang imelakukan ipenangkapan iikan iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ihidup isehari-hari, ibaik iyang itidak imenggunakan ikapal 

ipenangkap iikan imaupun iyang imenggunakan ikapal ipenangkap iikan 

iberukuran ipaling ibesar i1o i(sepuluh) igross itonnage i(gt); i 

e. Nelayan itradisional iyang imelakukan ipenangkapan iikan idi iperairan 

iyang imerupakan ihak iperikanan itradisional' iyang itelah 

idimanfaatkan isecara ituruntemurun isesuai idengan ibudaya idan 

ikearifan ilokal; i 

f. Nelayan iburuh iyang imenyediakan itenaganya iyang iturut iserta 

idalam iusaha ipenangkapan iikan; i 

                                                            
42 Zein Subhan,2019. Reformasi Agraria Dari Dulu Hingga Sekarang Di Indonesia. Jurnal 

Ilmiah Hukum Dirgantara–Fakultas Hukum Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma . Vol. 9 

No. 2 
43 BPN-RI.2007. Mandat Politik, Konstitusi, dan Hukum Dalam Rangka Mewujudkan 

Keadilan dan Kesejahteraan Rakyat. Hlm. 19 
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g. Pembudi idaya iikan ikecil iyang imelakukan ipembudidayaan iikan 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup isehari-hari; i 

h. Penggarap ilahan ibudi idaya iyang imenyediakan itenaganya idalam 

ipembudidayaan iikan; i 

i. Petambak igaram ikecil iyang imelakukan iusaha ipergaraman ipada 

ilahannya isendiri idengan iluas ilahan ipaling iluas i5 i(lima) ihektare, 

idan iperebus igaram; i 

j. Penggarap itambak igaram iyang imenyediakan itenaganya idalam 

iusaha ipergaraman; i 

k. Guru ihonorer iyang ibelum iberstatus ipegawai inegeri isipil, iserta 

idigaji isecara isukarela iatau iper ijam ipelajaran, iatau ibahkan idi ibawah 

igaji iminimum iyang itelah iditetapkan isecara iresmi, iyang itidak 

imemiliki itanah; 

l. Pekerja iharian ilepas iyang imelakukan ipekerjaan itertentu iyang 

idalam ihal iwaktu, ivolume, idan iupahnya ididasarkan ipada ikehadiran, 

iyang itidak imemiliki itanah; i 

m. Buruh iyang ibekerja idengan imenerima iupah iatau iimbalan idalam 

ibentuk ilain, iyang itidak imemiliki itanah; i 

n. Pedagang iinformal iyang imelakukan ikegiatan iusaha iperdagangan 

ibarang iatau ijasa, idengan ikemampuan imodal iyang iterbatas iyang 

idilakukan icenderung iberpindah-pindah iserta iberlokasi idi itempat 

iumum, itidak imempunyai ilegalitas iformal iserta itidak imemiliki 

itanah; i 

o.  ipekerja isektor iinformal iyang ibekerja idalam ihubungan ikerja isektor 

iinformal idengan imenerima iupah idan/atau iimbalan idan itidak 

imemiliki itanah; i 

p. Pegawai itidak itetap iyang idiangkat iuntuk ijangka iwaktu itertentu 

iguna imelaksanakan itugas ipemerintahan idan ipembangunan iyang 

ibersifat iteknis iprofesional idan iadministrasi isesuai idengan 

ikebutuhan idan ikemampuan iorganisasi iyang itidak imemiliki itanah; i 

q.  ipegawai iswasta idengan ipendapatan idibawah ipenghasilan itidak 

ikena ipajak idan itidak imemiliki itanah; i 

r. Pegawai inegeri isipil ipaling itinggi igolongan illlla iyang itidak 

imemiliki itanah; i 

s. Anggota itentara inasional iindonesia/kepolisian inegara irepublik 

iindonesia iberpangkat ipaling itinggi iletnan idua/lnspektur idua ipolisi 

iatau iyang isetingkat idan itidak imemiliki itanah; iatau i 

t. Pekerjaan ilain iyang iditetapkan ioleh imenteri. 
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2. Kelompok imasyarakat idengan iHak iKepemilikan iBersama iartuinya 

imerupakan igabungan idari iorang-perseorangan iyang imembentuk 

ikelompok, iberada idalam isatu ikawasan itertentu iserta imemenuhi 

ipersyaratan iuntuk idiberikan iobjek iredistribusi itanah. 

3. Badan ihukum, imaksudnya ibadan ihukum iyang idapat iberbentuk ikoperasi, 

iperseroan iterbatas, iatau iyayasan, iyang idibentuk ioleh iSubjek iReforma 

iAgraria iorang iperseorangan iatau ikelompok imasyarakat idengan iHak 

iKepemilikan iBersama i, iserta ibadan iusaha imilik idesa.44 

2.4. iDomein iVerklaring i i 

Pasal i1 i iAgrarish iBesluit i i(staatblad i iTahun i1870 iNo. i118) imemuat itentang 

iDomein iVerklaring i iatau ipernyataan imilik ibahkan ibisa idisebut isebgaai iasas ihak 

imilik ipada imasa ipenjajahan iBelanda. iMenjelaskan ibahwa isemua itanah iyang itodak 

idapat idibuktikan ihak ikepemilikannya isebagai itanah ieigendom i(milik iorang iatau 

ibadan ilain) imaka idinyatakan isebagai itanah imilik inegara. iAda itiga ihal iyang 

imendasar imengapa idikeluarkannya ipernyataan iDomein iVerklaring i iyaitu i: 

1. Adanya ialasan ihukum ipublik, iyaitu ipemerintah iBelanda iingin imenyatakan 

ikedaulatan iatas itanah iyang iada idiseluruh i iwilayah iHindia iBelanda 

i(Indonesia), idan isiapapun iyang imerasa imemiliki ihak iatas isedbidang itanah 

ipada isaat iitu iharus imembuktikan idengan ihak imilik ibarat i(eigendom) iatau 

ihak ikepemilikannya isecara ilegal. i 

2. Adanya ialasan ihukum iperdata, iyaitu ibahwa ipemerintah iBelanda iharuslah 

imemiliki itanah ilebih idahulu isebelum imemberikannya ikepada ipara 

ipengusaha iasing i, idengan idemikian inegara idapat idengan imudah 

imemberikan itanah ikepada ipara ipengusaha iasing iyang imemerlukannya. i 

3. Adanya ialasan ikesejarahan iyaitu isistem ilandrent i iRafflest.45
 i 

Berlakunya iDomein iVerklaring ipada isaat iitu idi iHindia iBelanda iberdampak i 

imenjadikan itanah ieigendom iterbagi imenjadi itanah ieigendom ibarat idan itanah 

ieigendom iagraria. iTanah ieigendom ibarat iadalah itanah iyang itercantum idalam 

iBurgerlijk iWetbook i idan itanah ieigendom iagrarian iadalah itanah iadat iyang ioleh 

ipemiliknya idimintakan ieigendom i iwalaupun idiatas itanah iitu imesih idikenai ibeban 

ibaik iterhadap ipemerintah imaupun iterhadap ihukum iadat isetempat. isalah isatu 

ipertimbangan ipermohonan iitu iadalah ibahwa itanah iini idpat idijadikan ijaminan 

ihutang i i(hipotek) imenurut ihukum iadat ibukan ilah imenurut ihukum ibarat. i i 

Adapun ifungsi idari iasas iDomein iVerklaring iyaitu isebgai iberikut i: 

                                                            
44 Pasal 11 dan 12 Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria 
45 Fx.Sumaja,2020, Politik Hukum Agraria, Bandar LAmpung : Universitas Lampung. 

Hlm 32. 
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1. Sebagai ilandasan ihukum ibagi ipemerintah iBelanda ipada issat iitu iyang 

imewakili inegara isebagai ipemilik itanah, iuntuk imemberikan itanah isebgai 

ihak ibarat iyang idiatur idalam iBurgerlijk iWetbook i(KUHPerdata) i iseperti 

ihak ierfpacht, ihak ipostal idan ilain isebagainya; 

2. Untuk ipembuktian ikepemilikan, ijika itidak idapat idiibuktikan imaka itanah 

itersebut isah isecara ihukum iyang iberlaku ipada isaat iitu ibahwa itanah itersebut 

imilik inegara i(eigendom itanah idomein inegara); 

Tujuan idari iasas iDomein iVerklaring iyaitu iagar iberlakunya iasas ihukum iprivat, 

iyakni ipemerintah iHindia iBelanda imemerlukan ipemberian ihak imilik iatas itanah 

ikepada iorang iasing. iselain iitu iuntuj imencegah ipembukuan itanah iyang itidak isah 

iagar idiperlukannya iasas ihukum ipublik. itentu isaja ihal iini iberakibat ipemerintah 

iperlu imenentukan istatus itiap itanah isebagai itanah idomein, iyang ikemudian 

idinyatakan i ibahwa isetiap iorang imaupun ibadan ihukum iyang imempunyai ihak iats 

itanah iharus imembuktikan iha ikatas itanah inya itersebut isendiri, ibukanlah 

ipemerintah. i 

 

 



 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1. Jenis idan iPendekatan iMasalah i 

Jenis ipendekatan iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iyaitu ijenis ipenelitian ihukum 

inormatif iatau iyuridis inormatif. iPendekatan isecara inormatif iadalah ipendekatan 

iyang idilakukan idengan imetode iatau icara ipengumpulan idata idan imempelajari 

imengenai iaturan-aturan idalam ihukum iyang ierat ikaitannya idengan ipermasalahan 

ipenelitian, iatau idengan ikata ilain ipenelitian inormatif imerupakan ipenelitian iyang 

idilakukan idengan imenggunakan isumber idata iberupa ireferensi ikepustakaan iseperti 

iperaturan iperundang-undangan, idokumen-dokumen iresmi, idan ireferensi 

ikepustakaan ilain iyang iberkaitan idengan ipenelitian. i 

3.2. Sumber iData 

3.2.1. Data iPrimer i 

Sumber idata iprimer iadalah isumber idata iyang idiperoleh isecara ilangsung idari 

ireferensi iterkait idengan isubtansi iyang isedang idikaji idalam ihal iini idata iprimer 

iyang idigunakan iadalah iperaturan iperundang-undangan iterkait idengan isubtansi 

ipembahasan. i 

3.2.2. Data iSkunder i 

Sumber idata iskunder imerupakan isumber idata iyang idiperoleh idari ireferensi iatau 

ikepustakaan. iReferensi iatau ikepustakaan itersebut iantara ilain i: 

1. Bahan iHukum iPrimer, imerupakan ibahan iatau ireferensi iyang imemiliki 

ikekuatan ihukum imengikat, iyaitu isebagai iberikut i: 



31 
 

 
 

a. Undang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesiat iTahun i1945 

iAmandemen iKeempat. 

b. Undang-Undang iNomor i5 iTahun i1960 itentang iPeraturan iDasar 

iPokok-Pokok iAgraria. 

c. Undang-Undang iNomor i11 iTahun i2020 itentang iCipta iKerja 

d. Peraturan iPemerintah iPengganti iUndang-Undang i(PERPU) i 

iNomor i2 iTahun i2022 itentang iCipta iKerja i 

e. Peraturan iPemerintah iNomor i224 iTahun i1961 itentang iPelaksanaan 

iPembagian iTanah iDan iPemeberian iGanti iKerugian 

f. Peraturan iPemerintah iNomor i64 itahun i2021 itentang iBadan iBank i 

iTanah. 

g. Peraturan iPresiden iNomor i86 iTahun i2018 itentang iReforma 

iAgraria 

h. Peraturan iPresiden iNomor i113 itahun i2021 itentang iStruktur idan 

iPenyelenggaraan iBadan iBank iTanah. 

2. Bahan iHukum iSekunder, imerupakan ibahan iatau ireferensi iliterasi iyang 

imemberikan ipenjelasan ibahan ihukum iprimer, idalam ihal iini ireferensi iyang 

iterkait iyaitu ibuku-buku itentang ihukum, iliteratur ihasil ikarya iilmiah isarjana, 

ijurnal, iserta ihasil ipenelitian iterkait idengan ipermasalahan ipenelitian. 

3. Bahan iHukum iTersier, imerupakan ibahan ihukum iyang imemberikan 

ipetunjuk idan isebagai ifaktor ipenguat idari ibahan iprimer idan iskunder, 

iseperti imajalah, iartikel idalam iinternet iyang iberkaitan idengan 

ipermasalahan ipenelitian. i 

3.3. Prosedur iPengumpulan idan iPengolahan iData 

3.3.1. Prosedur iPengumpulan iData 

Prosedur i ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan icara isebagai 

iberikut: 

1. Studi iKepustakaan i(Library iResearch) 

Studi ikepustakaan imerupakan istudi iyang idilakukan idengan imelakukan 

iserangkaian ikegiatan iseperti imembaca, imenelaah, imenganalisis, iserta 
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imengutip idari iberbagai ireferensi iatau iliteratur, iselain iitu imelakukan 

ipengkajian iterhadap iketentuan iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberkaitan idengan ipermasalahan idalam ipenelitian. 

3.3.2. Prosedur iPengolahan iData 

Pengolahan idata idalam ipenelitian iini imeliputi itahapan isebagai iberikut i: 

1. iPemeriksaan iData 

Pemeriksaan idata imerupakan iprosedur iatau itahap iyang idigunakan iuntuk 

imenentukan idata iyang isesuai idengan ipokok ibahasan, iselain iitu iuntuk imenentukan 

ikemungkinan ikesalahan iatau ikekeliruan idata iyang idiperoleh. 

2. iKlasifikasi iData 

Klasifikasi idata imerupakan ipengelompokan iatau ipenghimpunann idata iyang itelah 

ididapat isesuai idengan ikerangka ibahasan, iyang ikemudian idiklasifikasikan imenurut 

idata iyang itelah iditetapkan 

3. iPenyususnan iData 

Penyusunan idata imerupakan iprosedur ipenempatan idata ipada ipokok ibahasan 

imasing-masing isesuai idengan isistematik, isehingga idapat idipermudah iuntuk 

idianalisis iscara ilebih ilanjut. 

3.4. Analisis iData 

Setelah idata itersusun isecara isistematis, imaka itahap iselanjutnya iadalah 

imenganalisis idata imemberikan iarti idan imakna idalam iuraian itersebut idapat iditarik 

ikesimpulan isebagai ijawaban idari ipermasalahan iyang idiajukan imengenai iperan 

iBadan iBank iTanah iDalam iMenjamin iKepemilikan iTanah iMelalui iProgram 

iReforma iAgraria.



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dibentuknya Badan Bank Tanah  pada tahun 2020  melalui Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, serta peraturan 

turunannya yaitu Peraturan Pemerintah  Nomor 64 Tahun 2021 tentang Badan 

Bank Tanah, yang memiliki tupoksi untuk melaksanakan perencanaan, 

perolehan, pengadaan, pengelolaan, pemenfaatan dan pendistribusian tanah. 

Berdasakan PP No. 64 Tahun 2021, peran Badan Bank Tanah dalam 

menjamin kepemilikan tanah melalui program reforma agraria yaitu 

pendistribusian tanah dengan melakukan kegiatan  penyediaan dan pembagian 

tanah . Ketersedian tanah untuk reforma agrarian paling sedikit 30% dari tanah 

negara. Setelah dilakukan penelitian dan analisis dalam Peraturan Pemerintah 

No mor 64 Tahun 2021    tentang Badan Bank Tanah ini memiliki perbedaan 

yang sangat signifikan, yaitu bahwa peran Badan Bank Tanah dalam 

pendistribusian tanah untuk reforma agrarian ini berbeda dengan Reforma 

Agraria yang sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2018 tentang 

Reforma Agraria. Tujuan dari reforma Agraria dalam Perpres Nomor 86 

Tahun 2018 itu untuk mengurangi ketimpangan penguasaan, dan pemilikan 

tanah  untuk menciptakan keadilan, selain itu Reforma Agraria juga 

merupakan sebuah perombakan struktur penguasaan, pemilikan dan 

pengguanaan tanah yang tentunya di khusus kan untu para petani. Lain halnya 

dengan Badan Bank Tanah ini, yang melakukan penyediaan tanah untuk 

investasi dan ekonomi, dalamm  hal ini peneliti dapat menyimpulkan tentu 

saja dikhawatirkan bahwa Badan Bank Tanah ini nantinya akan sama dengan 

Domein verklaring yang pada masa penjajahan Belanda melakukan 

penyediaan tanah untuk pemodal asing, karena Badan Bank Tanah juga 

melakukan penyediaan tanah untuk para investor yang akan datang ke 

Indonesia.  
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2. Pengaturan yang ideal terkait Badan Bank Tanah dalam menjamin 

kepemilikan tanah melalui program Reforma Agraria yaitu dapat melihat dari 

pengaturan yang ada di Indonesia dengan mengaitkan pengaturan 

pendistribusian tanah melalui Peraturan Pemerintah No. 224 Tahun 1961 

tentang Pelaksanaan Pembagian Tanah Dan Pemberian Ganti Kerugian, serta 

Peraturan Presiden No. 86 Tahun 2018 tentang Reforma Agraria , dengan 

menggunakan  peraturan tersebut tentu akan  memudahkan Badan Bank Tanah 

dalam menjamin kepemilikan tanah melalui program reforma agrarian, serta 

Badan Bank Tanah dapat mengatasi permasalahan Reforma Agraria.  

5.2 Saran 

1. Diharapkan pemerintah lebih jelas dalam  membuat peraturan atau regulasi 

mengenai Badan Bank Tanah, karena setelah melakukan penelitian bahwa 

dalam regulasi pembentukan Badan Bank Tanah ini masih adanya kekurangan 

dalam hal mekanisme Badan Bank Tanah bagaimana nantinya menyediakan 

tanah untuk diredistribusikan kepada petani dalam program reforma agraria, 

dan langkah-langkah seperti apa saja yang nantinya akan dijalankan oleh 

Badan Bank Tanah. Khusus untuk redistribusi tanah sebanyak 30% yang 

dijelaskan dlam Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2021 trntang Badan 

Bank Tanah masih belum dijelaskan secara lebih rinci dan lebih lengkap 

tentang 30% (tiga puluh persen  tanah negara diredistribusikan dalam kurun 

waktu berapa tahun sekali.  

2. Diharapkan agar nantinya Badan Bank Tanah ini  dalam mendistribusikan 

tanah 30% melalui program Reforma Agraria yang khusus nya untuk para 

petani penggarap yang belum memiliki tanah nya bisa memiliki tanah yang 

menjadi hak milik maka, pemerintah dapatlah menggunakan pengaturan yang 

ideal menurut penulis yakni Peraturan Presiden Nomor  86 tahun 2018 tentang 

Reforma Agria , serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 224 

Tahun 1961 Tentang Pelaksanaan Pembagian Tanah Dan Pemberian Ganti 

Kerugian. Tentu saja dengan menggabungkan kedua pengaturan 

pendistribusian tanah ini dalam melaksanakan pendistribusian tanah oleh 

Badan Bank tanah diharapkan nantinya bisa menjadi lebih efesien dan 

mewujudkan tujuan program Reforma Agraria.
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